PRAKTIKUM 4
FUNGSIDALAMR

Tujuan Umum Praktikum

Mahasiswa praktikum mampu memahami dan menerapkan teknik visualisasi data dengan

menggunakan RStudio untuk menganalisis dan menyajikan data secara efektif melalui grafik yang

sesuai, serta mampu memilih jenis visualisasi yang tepat berdasarkan karakteristik data.

Tujuan Khusus

1.

Mahasiswa dapat mengenali berbagai jenis grafik dasar yang digunakan untuk visualisasi
data, seperti scatter plot, histogram, dan boxplot.

Mahasiswa mampu menggunakan fungsi dasar visualisasi di R seperti plot(), hist(), dan
boxplot() untuk membuat grafik dari data.

Mahasiswa dapat memahami cara menambahkan elemen visualisasi tambahan seperti
judul, label sumbu, dan warna pada plot di R.

Mahasiswa mampu menginterpretasi grafik yang dihasilkan dari data untuk menggambarkan
pola atau tren dalam data.

Mahasiswa dapat membuat visualisasi yang lebih kompleks dengan menggunakan paket
tambahan seperti ggplot2 untuk membuat grafik yang lebih interaktif dan estetis.

Mahasiswa dapat membandingkan dan memilih visualisasi yang tepat berdasarkan jenis data
yang digunakan (numerik atau kategorikal).

Mahasiswa mampu melakukan modifikasi dan kustomisasi visualisasi data sesuai dengan
kebutuhan analisis, seperti mengubah skala sumbu, mengganti warna, dan menambah

anotasi.

Visualisasi Data Menggunakan Fungsi plot
Fungsi plot() merupakan fungsi umum yang digunakan untuk membuat plot pada R. Format

dasarnya adalah sebagai berikut:

plot{=, y. type="p")

Catatan:



e xdany: titik koordinat plot Berupa variabel dengan panjang atau jumlah observasi yang sama.
e type:jenis grafik yang hendak dibuat. Nilai yang dapat dimasukkan antara lain:

type=“p” : membuat plot titik atau scatterplot. Nilai ini merupakan default pada fungsi plot().

type=“l" : membuat plot garis.

type=“b” : membuat plot titik yang terhubung dengan garis.

type=“0” : membuat plot titik yang ditimpa oleh garis.

type=“h” : membuat plot garis vertikal dari titik ke garis y=0.

type=“s” : membuat fungsi tangga.

type=“n” : tidak membuat grafik plot sama sekali, kecuali plot dari axis. Dapat digunakan untuk

mengatur tampilan suatu plot utama yang diikuti oleh sekelompok plot tambahan.

Contoh untuk masing-masing grafik tersebut. Berikut adalah contoh sintaks dan hasil plot yang

disajikan pada Gambar berikut ini:
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contoh kali ini merupakan data suatu fungsi matematika. Berikut adalah sintaks yang

digunakan:
et cpm@i 125
¥ <- seqi{from=a, to=13, by=B.1}

w oo angexpl eay 2% (Ivrnorm{n=lengthx}, moane=0, cd=d @5))

par{nfrouw=c{1,2],

R LT B Y
ek, 3,
# arol Aok sushy koordicar
Ecl=l,8)

platix, %, Type="1"}

platis, 'y, typ=="a")
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Fungsi lain yang dapat digunakan untuk membuat kurva suatu persamaan matematis adalah
fungsi curve(). Berbeda dengan fungsi plot() yang perlu menspesifikasi objek pada sumbu x

dan y, fungsi curve() hanya perlu menspesifikasi objek sumbu x saja. Format fungsi curve()

adalah sebagai berikut:

curyve(axnr, Trom = NULL, to = NULL, add = FALSE)



par{mfrowec(l1,2},

curve fexpr=x®Ftarp [ «¥F 2],

fram=8, to=18}

plot{x, y, pchald; cex=, 7,

xisb="Waktu [dekik}”,

ylab="%inysl Inkenzitas™})

tourvel expr=xItexp -1 2],

from=2, to=18, add=TRUE)
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Gambar 3.3: Visualisasi
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Visualisasi Lainnya

Visualisasi lainnya yang sering digunakan antara lain: histogram, density plot, bar plot, dan box
plot.

Bar Plot

Barplot pada R dapat dibuat menggunakan fungsi barplot(). Untuk lebih memahaminya berikut

disajikan contoh barplot menggunakan dataset VADeaths. Untuk memuatnya jalankan sintaks

berikut:

wiDEaThs

Ea Sural Male Rural Ferale Urbtan Hale Urban Femala
i Bai B4 11,7 2,7 16,4 =]
i ES.50 13-.1 11.7 2.3 1Z2.4
22 R -4 el SECE 37 .0 16, 3
a8 RS-0 1.8 8.9 =T 3E.1
A ek A a1 i, 8 #1.1 i,

Contoh bar plot untuk variabel Rural Male disajikan pada Gambar

par{mfrow=c{1,2)]
barplot{MaDeaths], “Rural Male™], main="3")
barplot{Vileaths[, “Rural #aie™], main="b", horiz=TRUE]
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papr{mfrow=Ccii,1])



Kita dapat mengubah warna pada masing-masing bar, baik outline bar maupun box pada bar.
Selain itu kita juga dapat mengubah nama grup yang telah dihasilkan sebelumnya. Berikut

sintaks untuk melakukannya dan output yang dihasilkan pada Gambar berikut.

barploti{vabDeaths[, "Bural Hala™],
. ubah warng o ine I'"'-E‘I"_j:il.lf SEeelil e
border="steelblua”™,
¥ by eaimn Hox
col= c{"grey”, Tyellow™, "sStealblpe", Tgresn’, “orangas);
F ban mome ogeup aerl a-sanpagl E
nanes_grg = LETTERSI1:5],

¥ ubat orientasl memajodl bartrontol

horiz=TRIE)

Untuk bar plot dengan multiple group, tersedia dua pengaturan posisi yaitu stacked bar
plot(menunjukkan proporsi penyusun pada masing-masing grup) dan grouped bar plot(melihat

perbedaan individual pada masing-masing grup). Pada Gambar berikut.

¥ ataked
barplot(Vileaths,
col = ef"lightblue®, “mfistyrase", “lightcyan™,
"Tavender™, “cormnsilk"™),

legend = rowmamesiValleaths))



g8 -
La |
O 7To-Ta
0O az-88
2 | T M
L 0 53.58
— | & 50-54
E =
o
-
Fural Male Fural Fonnahe Urbran Malke Urban Femala
¥ grouped
barplot (ViDeaths,
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Histogram dan Density Plot
Fungsi hist() dapat digunakan untuk membuat histogram pada R. Secara sederhana fungsi

tersebut didefinisikan sebagai berikut:
histi{x, bBireaks="ETurges™]

Catatan:

s ¥ vekior numerik

= breaks=s Dresskpoirds anla sol bislograsm



Pada datasettrees akan dibuat histogram variabel Height. Untuk melakukannya jalankan

sintaks berikut:

hist{treesfHaeight)

Histegram of trecsSHalght
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Density plot pada R dapat dibuat menggunakan fungsi density(). Berbeda dengan fungsi hist(),
fungsi ini tidak langsung menghasilkan grafik densitas. Fungsidensity() hanya menghitung
kernel densitas pada data. Densitas yang telah dihitung selanjutnya diplotkan menggunakan
fungsi plot(). Berikut adalah sintaks dan output yang dihasilkan pada Gambar berikut.

7 menghitung kernel density

dens <- density{tressiHeight)

# plol densitas dengan puwllineg merdan

plot{dens,col="red”)
dangity . dafaulix = raaaFHalght)
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Kita juga dapat menambahkan grafik densitas pada histogram sehingga mempermudah
pembacaan pada histogram. Untuk melakukannya kita perlu mengubah kernel histigram dari
frekuensi menjadi density dengan menambahkan argumen freq=FALSE pada fungsi hist().
Selanjutnya tambahkan fungsi polygon() untuk memplotkan grafik densitas. Berikut adalah

sintak dan output yang dihasilkan pada Gambar berikut.
# menghitung kermel density

dens <- density(tressiHeight)

& histogrom

hist{treesfHeight, freg=FALSE, col="skteelblu=")

r TOMOOARan ensity pLot

polygon|dens, bordar="red”
Histogram of treesSHeight
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Box plot pada R dapat dibuat menggunakan fungsi boxplot(). Berikut adalah sintaks untuk
membuat boxplot variabel Sepal.Lenght pada dataset iris dan output yang dihasilkan pada

Gambar berikut.

boxplot{iris3Sepal.Length)
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Boxplot juga dapat dibuat berdasarkan variabel factor. Hal ini berguna untuk melihat
perbedaan ditribusi data pada masing-masing grup. Pada sintaks berikut dibuat boxplot

berdasarkan variabel Species. Output yang dihasilkan disajikan pada Gambar berikut.

boxplot{irisiSepal.Length

~1P1sR5Species )

45 50 95 60 &3 TOD 75 A0

seiosa versicolar yirgenica

Kita juga dapat mengubah warna outline dan box pada boxplot. Berikut adalah contoh sintaks
yang digunakan untuk melakukannya dan output yang dihasilkan disajikan pada Gambar

berikut.

boxplot{irissSepal.length~iriziSpecies,

border = "steelblus™;
Fcfer

col= C{"#9999987, THEGOFEA”, "HSEB4EST))
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Kita juga dapat membuat boxplot pada multiple group. Data yang digunakan untuk contoh

tersebut adalah dataset ToothGrowth. Berikut adalah sintaks untuk memuat dataset tersebut:

& wbah variagble dose menjodi foctor

loothirmwthidose <- as. factor( ToothGrowthidose )

¥ nriAf

head{ TooThGrowth b

len supp dose

I e MO 8.5

#H
H#H#
#H 2 11.85 Wt @ .t
# 3 F.3 MC 8.5
HH

4 5.8 v 8.5
# 5 6.4 WE 9.5
& 8.8 VO @.%

Contoh sintaks dan output boxplot multiple group disajikan pada Gambar berikut.

boxplot(len ~ supp*dose, data = ToothGrowth,

col = c{"white™, “steelblue™))
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Kustomisasi Parameter Grafik
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan cara untuk kustomisasi parameter grafik seperti:
a. menambahkan judul, legend, teks, axis, dan garis.
b. mengubah skala axis, simbol plot, jenis garis, dan warna.
Menambahkan Judul
Pada grafik di R, kita dapat menambahkan judul dengan dua cara, yaitu: pada plot melalui
parameter dan melalui fungsi plot(). Kedua cara tersebut tidak berbeda satu sama lain pada
parameter input.
Untuk menambahkan judul pada plot secara langsung, kita dapat menggunakan argumen
tambahan sebagai berikut:
a. main: teks untuk judul.
b. xlab: teks untuk keterangan axis X.
c. ylab: teks untuk keterangan axis'y.
d. sub: teks untuk sub-judul.
Berikut contoh sintaks penerapan masing-masing argumen tersebut beserta dengan output

yang dihasilkan pada Gambar berikut.

barplotic(z,5); ®main="Main title",
xlab="% axis ©itle",



Main title

W axis Tithe

X arie lithe
Sub-title

kita juga dapat melakukan kustomisasi pada warna, font style, dan ukuran font judul. Untuk

melakukan kustomisasi pada warna pada judul, kita dapat menambahkan argumen sebagai

berikut:

a. col.main: warna untuk judul.

b. col.lab: warna untuk keterangan axis.

c. col.sub: warna untuk sub-judul
Untuk kustomisasi font judul, kita dapat menambahkan argumen berikut:
a. font.main: font style untuk judul.

b. font.lab: font style untuk keterangan axis.

c. font.sub: font style untuk sub-judul.
P gyt
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Sedangkan untuk ukuran font, kita dapat menambahkan variabel berikut:

a. cex.main: ukuran teks judul.



b. cex.lab: ukuran teks keterangan axis.

c. cex.sub: ukuran teks sub-judul.
Berikut sintaks penerapan seluruh argumen tersebut beserta output yang dihasilkan pada
Gambar

& meaombahhar Jodul
barplot(c(2,5),
¥ monambohlkdan Judul
main="Main title",
xlab="K axis title",
ylab="Y axis title",
sub="Sub-title",
# kustowisdsi worma font
col.main="red",
col_ lab="blua™,
cal.seb="hlack™,
# Rustomizosi font style
Font . main=41,
font.lab=a,
font.sub=a4,
# fustomicasi whdran font
cex.main=2,
cex.lab=1.7,
cex. subed 2

Main title

¥ axis title

X axis tithe

Sarb- gt



Menambahkan Legend

Fungsi legend() pada R dapat digunakan untuk menambahkan legend pada grafik. Format

sederhananya adalah sebagai berikut.

legend{x, y=MLL, legend, +ill, col, bg)
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Berikut adalah contoh sintaks dan ouput penerapan argumen disajikan pada Gambar berikut.

L s & o
E {12187
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ploti{x,y: type="0", col="red™, lty=1]

2 menawbabkon Line plot

lines{s,z, type="0", col="hlus", Ity=i)

¥ menmpetinhkan Legend
legend(1, 05, legend=c{“Lina 1%, "Line 27),

col=c("red™, "blde™), 1ty=1:2, cex=@.3)
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Kita dapat menambahkan judul, merubah font, dan merubah warna backgroud pada legend.
Argumen yang ditambahkan pada legend adalah sebagai berikut:
a. title: Judul legend
b. text.font: integer yang menunjukkan font style pada teks legend. Nilai yang dapat
dimasukkan adalah sebagai berikut:
o 1:normal
o 2:cetaktebal
o 3:cetak miring
o 4:cetak tebal dan miring.
c. bg: warnabackground legend box.

Berikut adalah penerapan sintaks dan output yang dihasilkan pada Gambar berikut.

linesix, ., tvpa="a", col="hlwa", 1ty=I]

legendil, @5, legend=c{"Lins
col=cy “med” , ThlueT ), Ityelil, cex=f_E

titla="Line types", text,font=4, bg="1iphtbioe
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Kita dapat melakukan kustomisasi pada border dari legend melalui argumen box.lty=(jenis
garis), box.lwd=(ukuran garis), dan box.col=(warna box). Berikut adalah penerapan argumen

tersebut beserta output yang dihasilkan pada Gambar berikut.

plotix,y, type="0%, col="pad™, lty=L}

# monoawmbohkon Line plot
lines{x,7, Type="na", col="hlua", §ty=2}
nemambofikon  Legerd
legomdil, 25, legend=c{"Lime 1%, “rina 2%),
colec("red™;, "blue™), lty=1:F, cex=E2.E2,

title="Lina types”™. Taxt.font=4, bg='whita"®.

i, IEy=2; box. 1wd=2; box.,col="steelbhiua™)
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